74

DAFTAR PUSTAKA

Dewan Standar Akuntansi Keuangan. (2009). Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik. Ikatan Akuntan Indonesia. Jakarta.

Dianita, 1. (2011). Studi Penerapan Pencatatan Keuangan pada Usaha Mikro dan
Kecil (UMK) (Studi Kasus pada Usaha Mikro dan Kecil Pengrajin Sepatu
dan Sandal Wanita di Wilayah Surabaya Utara dan Barat. Skripsi Sarjana
Akuntansi, Program Sarjana Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”,
Surabaya (tidak dipublikasikan).

Hermawan (2012). Pemahaman Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Laporan Keuangan Usaha Kecil
Menengah Pulp dan Kertas Di Surabaya. Skripsi Sarjana Akuntansi, Program
Sarjana Universitas Pembangunan Nasional “Veteran”, Surabaya (tidak
dipublikasikan).

Imaniar, F. (2011). Analisis Pelaporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Laporan Keuangan
Perusahaan Jasa (Studi Kasus pada CV. Gemar Jaya-Trigger Event
Organizer, Malang). Skripsi Sarjana Akuntansi, Program Sarjana Universitas
Brawijaya, Malang (tidak dipublikasikan).

Kristanto, E. (2011). Penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK-ETAP) pada UMKM Pengrajin Rotan di Desa
Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Sukoharjo. Skripsi Sarjana Pendidikan
Ekonomi, Program Sarjana Universitas Sebelas Maret, Surakarta (tidak
dipublikasikan).

Majalah Akuntan Indonesia; Edisi No.19/Tahun I1lI/Agustus 2009. diakses dari
http://www.iaiglobal.or.id/data/referensi/ai_edisi_19.pdf pada tanggal 25
Oktober 2013.

SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP). diakses dari
http://www.iaiglobal.or.id/v02/prinsip_akuntansi/standar.php?cat=SAK%?20
ETAP&id=71 pada tanggal 25 Oktober 2013.

Susanto, E. (2011). Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) di UMKM Kelurahan
Mojosongo Kecamatan Jebres Kota Surakarta. Skripsi Sarjana Pendidikan
Ekonomi, Program Sarjana Universitas Sebelas Maret, Surakarta (tidak
dipublikasikan).

Undang-Undang Perpajakan No 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan


http://www.iaiglobal.or.id/data/referensi/ai_edisi_19.pdf
http://www.iaiglobal.or.id/v02/prinsip_akuntansi/standar.php?cat=SAK%20ETAP&id=71
http://www.iaiglobal.or.id/v02/prinsip_akuntansi/standar.php?cat=SAK%20ETAP&id=71

Wahyuni, et al. (2013). Evaluasi Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Berbasis SAK ETAP dengan Pendekatan Disclosure Index pada Koperasi
Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “SETIA” Kecamatan Poncokusumo
Kabupaten Malang. Jurnal Riset Mahasiswa Akuntansi, 1 (1), hal. 1.

Wijaya, K., dan Stefanus Ariyanto. (2011). Implementasi Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada PT.
Saptawira Adhitama Tour and Travel. Skripsi Sarjana Akuntansi, Program
Sarjana Universitas Bina Nusantara, Jakarta (tidak dipublikasikan).

Wirahardja, R.1., dan Wahyuni, E.T. (2009). Perbedaan SAK ETAP dan PSAK.
Majalah Akuntan Indonesia; Edisi No.19/Tahun I1l/Agustus 2009 diakses
dari http://keuanganlsm.com/perbedaan-sak-etap-dengan-psak/ pada tanggal
23 Oktober 2013.

Woulandari, S. (2011). Penerapan Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (Studi Kasus di Kampung Batik Laweyan Surakarta). Skripsi
Sarjana Pendidikan Ekonomi, Program Sarjana Universitas Sebelas Maret,
Surakarta (tidak dipublikasikan).

75


http://keuanganlsm.com/perbedaan-sak-etap-dengan-psak/

